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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi literasi dan numerasi berbaisis Education For
Sustainable Development (ESD) di Sekolah Dasar. Metode Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan subjek penelitian guru dan siswa kelas 4 di salah satu SD di Kabupaten Tasikmalaya.
Pengambilan data melalui wawancara, studi dokumentasi, dan test. Soal tes yang saat ini dibuat dan
dikembangkan oleh guru masih belum mengukur kompetensi literasi dan numerasi, tingkat kemampuan
berfikirnya masih rendah, dan masih belum berbasis Education For Sustainable Development (ESD).
Berdasarkan tes yang dilakukan melalui soal tes literasi dan numerasi berbasis ESD yang kemudian dianalisis
melalui pemodelan Rasch melalui person measure berdasarkan perbandingan nilai standar deviasi dan nilai
logit menunjukan bahwa abilitas peserta didik dalam kompetensi literasi dan numerasi berbasis ESD masih
rendah.
Kata kunci:
Literasi dan numerasi, ESD, HOTS.

Abstract
This study aims to determine the competence of literacy and numeracy based on Education For Sustainable
Development (ESD) in elementary schools. This study used descriptive qualitative method with the research
subjects of teachers and grade 4 students in one of the elementary schools in Tasikmalaya Regency. Data were
collected through interviews, documentation studies, and tests. The test questions currently made and
developed by teachers still do not measure literacy and numeracy competencies, the level of thinking skills is
still low, and still not based on Education For Sustainable Development (ESD). Based on tests conducted
through ESD-based literacy and numeracy test questions which are then analyzed through Rasch modeling
through person measures based on the comparison of standard deviation values and logit values, it shows that
students’ abilities in ESD-based literacy and numeracy competencies are still low.
Keywords:
literacy and numeracy, ESD, HOTS

A. PENDAHULUAN

Pendidikan Indonesia selalu
mengalami perubahan kebijakan dan
inovasi untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Adapun yang menjadi sorotan
mengenai kualitas pendidikan Indonesia
adalah hasil penilaian dunia berdasarkan
hasil riset Programme for International
Student Assessment (PISA) pada tahun 2015

didapatkan  untuk  kompetensi literasi
(membaca) 371, numerasi 379, dan sains 396.
Berdasarkan hasil riset tersebut jelas bahwa
kompetensi literasi, numerasi dan sains peserta
didik mengalami penurunan dan tergolong
sangat rendah jika dibandingkan dengan
negara lain. Ternyata jika kualitas pendidikan
rendah, maka bisa dipastikan kehidupan
manyarakatnya pun rendah, begitupun

dan 2018. Skor yang didapatkan Indonesia
pada tahun 2015 untuk kompetensi literasi
(membaca) 397, numerasi 386, dan sains
403. Sedangkan pada tahun 2018 skor yang

sebaliknya (Majir, A. 2019). Kompetensi literasi
dan numerasi merupakan suatu kebutuhan
yang sangat penting dan akan bermanfaat
untuk kehidupan diantaranya: (1) peserta didik


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1463233263&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1482671945&1&&
mailto:yayuumul@upi.edu

Yayu Umul Umroh, Ghullam Hamdu, Akhmad Nugraha, Deni Hadiana |43

memiliki kecakapan dalam perencanaan
dan pengolahan kegiatan yang baik, (2)
peserta didik memiliki kemampuan dalam
perhitungan dan penafsiran terhadap data
yang ada dalam kehidupan sehari-hari, (3)
peserta didik mampu mengambil keputusan
yang tepat dalam setiap aspek kehidupan.
Dengan kompetensi literasi dan numerasi
yang baik, peserta didik akan mampu
mengaplikasikan pengetahuan dan
kecakapannya dalam kehidupan sehari-hari
(Kemendikbud, 2021).

Untuk mengetahui sejauh mana
peserta didik menguasai materi atau isi
pembelajaran, guru di sekolah biasanya
menggunakan penilaian ranah kognitif
(Rosyidi, D. 2020). Soal tes merupakan
instrumen yang tepat untuk mengukur
ranah kognitif peserta didik. Namun
kenyataannya masih banyak guru yang
belum memahami cara penyusunan soal
yang menjadi tuntutan kurikulum 2013 yaitu
soal tipe Higher Order Thinking Skills
(HOTS). Selain itu, sering kali guru
mengembangkan indikator dan pertanyaan
tanpa memperhatikan tingakat berfikir
peserta didik untuk menjawab soal tes. Soal
tes tipe Higher Order Thinking Skills atau
HOTS merupakan bagian dari taksonomi
bloom hasil revisi kata kerja operasional
terdiri dari analyze (C4), evaluate (C5), dan
creat (C6), yang dapat digunakan untuk
penyusunan soal (Fanani, 2018).

Selain itu permasalahan yang terjadi
adalah belum mampu menghubugkan
antara pengetahuan yang sudah dipelajari di
sekolah dengan cara
mengimplementasikannya dalam
kehidupan sehari-hari menunjukan bahwa
pembelajaran masih menekan pada aspek
hafalan. Padahal di era saat ini, peserta didik
perlu dibiasakan dalam pembelajaran untuk
memperoleh  pengetahuan, kecakapan,
sikap, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk

membangun masa depan yang
berkelanjutan. Pendidikan untuk
pembangunan berkelanjutan atau

Education For Sustainable Development
(ESD) adalah aspek penting dalam
mendukung program Sustainable
Development Goals (SDGs). Dimana saat ini
individu dituntut untuk merefleksi tindakan

mereka sendiri dengan mempertimbangkan
dampak sosial, budaya, ekonomi, dan
lingkungan saat ini dan masa depan dari
perspektif lokal dan global, merupakan tujuan
ESD (UNESCO, 2017). Melalui ESD diharapkan
peserta didik mampu berinovasi, berfikir
secara ilmiah, kreatif, dan memiliki kecapakan
dalam memecahkan masalah, serta
bertanggung jawab untuk kehidupam di masa
kini dan masa mendatang. Untuk membentuk
karakter siswa supaya peduli dengan
lingkungan maka guru dapat menerapkan
prinsip-prinsip ESD dalam pembelajaran
(Didham & Ofei-Manu, 2020; Ortega-Sanchez
et al.,, 2018). Sehingga guru sangat dituntut
untuk memahami ESD supaya dapat diajarkan

pada siswa.
Berdasarkan latar belakang masalah
tersebut, peneliti  tertarik = melakukan

penelitian terkait kompetensi literasi dan
numerasi berbasis Education For Sustainable
Development di Sekolah Dasar. Dengan
melakukan wawancara, studi dokumentasi
terhadap instrumen evaluasi yang saat ini
digunakan, dan test soal literasi dan numerasi
numerasi berbaisis Education For Sustainable
Development. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kompetensi literasi dan numerasi
berbaisis  Education = For  Sustainable
Development di Sekolah Dasar.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah
suatu penelitian yang dapat ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, dan pemikiran orang secara
individual ataupun kelompok (Sukmadinata,
2017). Dan penelitian deskripsif yaitu suatu
penelitian yang sadar dan dapat ditunjukan
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan
fenomena yang ada.

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu
SD di Kabupaten Tasikmalaya dengan subjek
penelitian yaitu guru dan siswa kelas IV SD.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kompetensi literasi dan numerasi berbaisis
Education For Sustainable Development di
Sekolah Dasar. Melalui teknik pengumpulan
data menggunakan studi dokumentas,
wawancara, dan test. Instrumen test dibuat
berdarkan kompetensi literasi dan numerasi
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berbaisis  Education  For  Sustainable
Development. Instrumen test terdiri dari 20
soal yang terdiri dari 15 soal pilihan ganda
dan 5 uraian. Instrumen tes telah telah
divalidasi kepada 3 ahli.

Analisis data yang dialkukan pada
hasil test peserta didik yaitu menggunakan
analisis pemodelan Rasch. Hasil dari analisis
pemodelan Rasch diharapkan dapat
menghasilkan analisis statistik yang lebih
akurat dalam analisis tes yang dilakukan.
(Sumintono & Widhiarso, 2015).  Analisis
data menggunakan person measure untuk
menganalisis tingkat abilitas siswa..

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan kepada guru kelas IV, diperoleh
informasi bahwa  penilaian  dalam
kurikulum 2013 merupakan penilaian yang
lengkap karena mencakup penilaian ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Penilaian
dalam kurikulum 2013 selalu disesuaikan
dengan capaian kompetensi yang hendak
dicapai, dan bentuknya tes nya beragam.
Dalam implementasi di sekolah, sebenarnya
guru sudah berusaha untuk menyesuaikan
penilaian  sesuai dengan  tuntutan
kurikulum 2013 karena sudah sering
mengikuti pelatihan. Berikut adalah kisi-kisi
wawancara yang telah disusun untuk
melaksanakan wawancara.

Tabel 1. Kisi-kisi Wawancara

Fokus

o Indikator
Penelitian
Pemahaman kebijakan
penilaian dalam
kurikulum 2013
Pendapat terhadap
Kebijakan kebijakan penilaian
Penilaian dalam kurikulum 2013
kurikulum Kebijakan sekolah dalam

2013 mengatur penilaian
kurikulum 2013

Fakta pelaksanaan
penilaian kurikulum 2013
di sekolah

Bentuk soal tes yang biasa
digunakan

Cara pembuatan soal tes
Soal berorientasi HOTS
dan LOTS

Soal Tes

Literasi dan Kompetensi literasi dan

Numerasi numerasi peserta didik
Education Pemahaman mengenai
For ESD

Sustainable  Soal tes yang dikaitkan
Development dengan ESD

(ESD)
Pengolahan = Pengetahuan mengenai
Hasil Tes analisis pemodelan Rasch

Langkah penyususnan soal tes yang
biasa dilakukan oleh guru adalah: (1)
melakukan pemetaan KI dan KD; (2)
menentukan materi berdasarkan KD; (3)
membuat kisi-kisi soal tes; (4) membuat dan
menyusun soal tes; (5) membuat kunci
jawaban. Dalam penyusunan soal tes yang
dilakukan oleh guru sebenarnya sudah baik,
hal tersebut sejalan dengan penelitian
terdahulu bahwa dalam pembuatan soal tes
tipe HOTS biasanya dikembangkan melalui
beberapa tahapan yang disesuaikan dengan
kebutuhan dari penyusun soal (Ibrahim et al.,
2020). Adapun tahapan dalam penyusunan
soal tes HOTS meliputi: 1) menganalisis KD
untuk dibuat soal HOTS, 2) membuat kisi-kisi
soal, 3) memilih stimulus yang kontekstual dan
menarik bagi siswa, 4) menulis butir soal sesuai
dengan kisi-kisi soal, 5) membuat pedoman
penskoran (Widana, 2020).

Soal tes yang dibuat tentunya harus
disesuaikan dengan keterampilan berfikir,
indikator, dan tujuan pembelajaran. Namun
kenyataannya  dalam  menyusun  dan
mengembangkan soal tes, guru menghadapi
kendala seperti kekurangan materi sehingga
soal yang dibuat belum mencapai target.
Solusinya guru membuat soal dengan materi/
konten yang sama namun bentuk soal yang
berbeda. Kemudian, tidak mengetahui
perbedaan LOTS dan HOTS membuat soal tes
yang dibuat belum mampu mengukur
keterampilan berfikir. Guru hanya mengetahui
jika soal itu mudah maka LOTS dan jika susah
maka HOTS.

Meskipun saat ini gerakan literasi dan
numerasi di sekolah terus digencarkan,
ternyata guru tidak mengetahui penilaian
dunia  terkait  pendidikan Indonesia
berdasarkan hasil riset PISA. Sebenarnya
literasi (membaca) adalah kemampuan
seseorang untuk memahami, menggunakan,
mengevaluasi, merenungkan dan terlibat
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dengan teks untuk mencapai tujuan
seseorang, mengembangkan pengetahuan
dan potensi seseorang, dan berpartisipasi
dalam masyarakat. Sedangkan numerasi
merupakan kemampuan individu untuk
merumuskan, memanfaatkan dan
menafsirkan matematika dalam konteks
yang berbeda. Ini mencakup penalaran
secara matematis dan menggunakan
konsep, prosedur, fakta, dan alat
matematika untuk menjelaskan dan
memperkirakan (OECD, 2019). Namun
guru setuju jika kompetensi literasi dan
numerasi saat ini terus digencarkan pasti itu
merupakan sesuatu yang penting dan harus
dikuasai oleh peserta didik. Dimana
kompetensi literasi akan melatih peserta
didik untuk menemukan informasi,
memahami, dan mengevaluasi serta
merefleksikan dalam perencanaan juga
pengelolaan kegiatan dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam kompetensi numerasi
siswa diharapkan memiliki kemampuan
pemahaman, penerapan, dan penalaran
melalui  perhitungan dan penafsiran
terhadap data dalam kehidupan sehari-hari.

Tentunya dalam kompetensi literasi
dan numerasi membutuhkan keterampilan
berfikir tingkat tinggi (HOTS). Berkaitan
dengan ESD, guru belum mengetahui
konsep ESD. Namun setelah dilakukan studi
dokumetasi ternyata secara tidak sadar
konsep ESD sebenarnya sudah
terealisasikan dalam pembelajaran dan
penilaian,namun belum maksimal karena
guru selama ini hanya mengetahui
pembelajaran yang berbasis lingkungan,
sosial, dan ekonomi saja belum sampai pada
keberlanjutan di masa yang akan datang.
Guru setuju jika konsep ESD dimasukan
dalam pembelajaran dan akan bermanfaat
untuk kehidupan masa kini dan masa
mendatang.

Dalam pengolahan hasil tes, guru
biasanya mengolah secara manual tanpa
aplikasi. Sehingga hasilnya kurang akurat.
Hendakna dalam pengolahan hasil tes
dianalisis supaya kemampuan siswa dapat
terukur dengan baik serta dapat mengukur
kelayakan soal tes yang telah dibuat
(Hassan, S. et al., 2016). Adapun hasil tes
yang baik apabila memenubhi aspek validitas
dan reliabilitas, sehingga dapat dipercaya

dan layak untuk digunakan (Segers et al., 2018).

Untuk mengetahui instrumen soal tes,

maka dilakukan studi dokumentasi.

32, Sumber daya alam yang merupakan paru-pary dunia adalah .
- . ¢. Hutan d. Lembah

a Laut b. Gunung

o merenakan manfaat da sungai adalab .....

33, Derikut yang bukan merupakan man

. i d. Tempat wisata
b. Rebotsas c. Ingasi

2. Sarana trans] b. Reboisasi g

s manfant huatan adalah

34 Dibawah iy
i ¢ Tempat hidup berbagai jenis hewan dan tumbuhan

a Penyimpanan air

d Penyimpanan sumber makanan

ang tidak dapat diperbaharus bersifat
¢ Dapat habis dan tidak dapat kembali lagi
4. Hidup

%6, Sumber daya alam non hayati biasanya dapat diperbaharui, sepert

a. Udara, au dan ihan ¢. Awan, tumbuhan dan air

J. Hewan, hutan dan minyak bumi

b Aur, udara &
37, Perhatikan ciri-ciri benkut !

3) Mengalami siklus

1) Jumlahnya melimp:
m waktu singhat 4) Menghasilkan polusi udara

2) Dapat diperbanyal

ng dapat diperbaharui adalah

¢ 2dand d. 4 saja

radisional dalam pemantastan sumber days alim seperti .

¢. Pemakaian kompos

b. Pemakaian p d Pemakaian bahan peledak dalam mencari ikan
39, Tindakan berikut dapat merusak kelestarian hutan, yaitu

a Tebang pilih ¢. Membakar hutan untuk perkebunan

b. Reboisast d. Memanfaatkan hutan secara bijak dan seimbang

40, Pengelolaan sampah deng < berarti penggunasn barang
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4. Apa yang dimaksud dengan sumber daya alam yang tidak dapat diperbshanuai?
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Gambar 1. Soal PAS di Sekolah Dasar
Studi dokumentasi yang dilakukan

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Widhiyani,E, dkk. 2021) yang menyatakan
bahwa evaluasi yang dilakukan guru masih
sebatas pada kemampuan kognitif dan afektif
saja. Maka dari itu, untuk mengetahui
kompetensi literasi dan numerasi berbasis
Education For Sustainable Development (ESD)
dilakukan test kepada peserta didik kelas IV di
SD Negeri 1 Manonjaya. Adapun hasil test
peserta didik selanjutnya dioleh dan analisis
menggunakan pemodelan Rasch melalui
analisis data menggunakan person measure
untuk menganalisis tingkat abilitas siswa.
Adapun pengelompokkan abilitas siwa terbagi
menjadi 3 yaitu tinggi, sedang dan rendah yang
diketahui berdasarkan informasi nilai standar
deviasi (SD) dengan nilai rata-rata logit person
(Sumintono & Widhiarso, 2015). Berikut
tingkat tingkatan abilitas siswa terhadap data
soal pilihan ganda:
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|ENTRY  TOTAL TOTAL MODEL|  INFIT | OUTFIT |PT-MEASURE |EXACT MATCH| |
[NUMBER SCORE COUNT [ MEASUR S.E. [MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| 0BS% EXPX| Person|
T . ARSI SN SRR ARERA pusamees
| 12 12 15| 1.65 69100 .1| .83 .e| .36 .34| se.e 79.8| 12¢ |
[ & 9 15 490 s8] .64 -1.7] .57 -1.4] .74 .42| 86.7 69.9] 1L |
| 7 8 15 .17] .5701.12 .6[1.07 3| .33 .42 66.7 68.9] e7L |
| 1 7 150 -.1§ 57| .89 -.4| .80 -.6] .54 .43| 66.7 68.1| e1p |
| 2 7 150 -.16) 57| .68 -1.6| .61 -1.4] .72 .43| 80.0 68.1] e2p |
| 3 7 1s| -.aef .57 .73 -1.3] .65 -1.2| .67 .43] 66.7 68.1] 03P |
| 9 7 150 -.18) .57]1.79  3.1|2.106 3.8]| -.33 .43| 40.0 68.1] eoL |
| 10 6 15§ -.48 .58 .77 -1.0] .79 -.6| .61 .42| 93.3 69.4] 10p |
| 14 6 15| -.a8) .s8[1.27 1.2]1.55 15| .13 .42] 66.7 69.4| 1P |
| 15 5 150 -.83 .60]1.21  .9|1.17 .6] .23 .41| 0.0 71.6] 15L |
| 4 4 15 -1.21] .64) .94 -.1] .91 .0| .43 .39 8e.0 76.0| esr |
| 6 4 150 -1.21 .64[1.20  .7|11.95 1.7] .e9 .39 se.e 76.0| esL |
| 8 3 1sf -1.64)]  .e9]1.03 .2 .70 -.3] .40 36| 73.3 81.4| @8L |
| 13 3 150 -1.64] 69| .70 -.7| .49 -.7| .64 .36 86.7 81.4| 13p |
| 5 2 15 -2.29 .88| .74 -.4] .48 -.4] .55 .32| 86.7 86.5| esP |
e booeeesnecpucnensenaaperanasenas PR |
| MEaN 6.6 15.0] -.53 .62| .98 .ol .98 .o| | 74.2 73.5| |
| s.0. 2.5 Olamddl 07 30 1.2] 49 12| | 13.1 6.0 |

Gambar 2. Tingkat Abilitas Peserta Didik
terhadap Soal Tes Pilihan Ganda

Pengelompokan kategori tinggi
dapat dilihat dari nilai logit di atas rata-rata
person logit (-0.53) dan di atas standar
deviasi (+0.94). Maka yang termasuk
kategori abilitas tinggi adalah siswa dengan
kode 12P (+1.65 logit). Kategori abilitas
sedang apabila siswa memiliki nilai nilai
logit di atas rata-rata person logit (-0.53) dan
masih di bawah standar deviasi (+0.94).
Maka yang termasuk kategori abilitas
sedang adalah siswa dengan kode 1L (+0.49
logit), o7L (+0.17 logit), 01P (-0.16 logit), 02P
(-0a16 logit), o3P (-0.6 logit), ogL (-0.16
logit), 10P (-0.48 logit), 14P (-0.48 logit), dan
15L (-0.83 logit). Kategori abilitas rendah
apabila siswa memiliki nilai nilai logit di
bawah rata-rata person logit (-0.53). Maka
yang termasuk kategori abilitas rendah
adalah siswa dengan kode 04P (-1.21 logit),
o6L (-1.21 logit), 08L (-1.64 logit), 13P (-1.64
logit), dan o5P (-2.20 logit).

Siswa yang memiliki abilitas paling
tinggi adalah 12P dengan nilai logit (+1.65).
Siswa tersebut dapat menjawab soal dengan
benar sebanyak 12 soal pilihan ganda.
Sedangkan siswa yang memiliki abilitas
paling rendah adalah o5P dengan nilai logit
(-2.20). artinya kemampuan siswa tersebut
di bawah rata-rata person logit (-0.53). Siswa
tersebut hanya dapat menjawab soal dengan
benar sebanyak 2 dari 15 soal pilihan ganda
yang diujikan. Berikut tingkat abilitas siswa
terhadap data soal Uraian.

ENTRY  TOTAL mmj MODEL| INFIT | OUTFIT |PT-MEASURE |EXACT MATCH|
NUMBER SCORE COUNT || MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| 0BS¥ EXPX| Person

9 15 s 1.33 52|1.95 1.4|L.36 7] .48 .o4| 60.0 57.6| 09L
12 15 s 1.33 52| .78 3] .51 2] .79 .p4| 60.0 57.6| 12P
2 13 5 8 51 .22 -1.5] .30 9] .92 .73| 80.0 57.8| e2p
14 13 5 8 51| .84 a .70 1] .86 .73| 60.0 57.8| 14p
1 12 5 55 50| .95 2]1.09 4| .65 75| 40.0 51.2| e1p
7 12 5 55 50]1.32 7]1.04 3] .74 75 40.8 51.2] @7L
1 12 5 55 5011.87 1.3]2.21 1.5] .24 .75 20.8 51.2| 1ep
3 18 5 .06 .49] .46 -1.0] .43 -1.8] .85 .75 60.0 30.4] @3p
15 18 5 .06 491148 .9]1.39 8| .48 75| 40.0 30.4] 150
g 9 5 f.lg .49] .27 -1.7] .30 -l.6] .93 .75 60.0 28.7| @8L
B 9 ] R 491121 5|12 6| .76 75| 20.8 28.7| 13
4 8 s .42 491118 .5]1.10 4] .97 .74 .0 28.9] o4p
6 8 5 42 491118 .5]1.10 4| .97 .74 .0 28.9] @elL
5 7 5 o .58|11.22  .e|l.08 3 .54 72| 40.0 38.4) @sp
1 5 5§ -1.21 .55 .61 -.4] .70 2] .64 .68| 60.0 54.3] 11l

wer 105 sell2d .sel1es .1 .97 1
so. 28 .0 . .o .51 9] 43 8

Gambar 3. Tingkat Abilitas Peserta Didik
terhadap Soal Tes Uraian

Pengelompokan kategori tinggi dapat
dilihat dari nilai logit di atas rata-rata person
logit (+0.20) dan di atas standar deviasi (+0.70).
Maka yang termasuk kategori abilitas tinggi
adalah siswa dengan kode ogL (+1.33 logit), 12P
(+1.33 logit), 02P (+0.80 logit), dan 14P (+0.80
logit). Kategori abilitas sedang apabila siswa
memiliki nilai nilai logit di atas rata-rata
person logit (+0.20) dan masih di bawah
standar deviasi (+0.70). Maka yang termasuk
kategori abilitas sedang adalah siswa dengan
kode o1P (+0.55 logit), o7L (+0.55 logit), dan 10P
(+0.55 logit). Kategori abilitas rendah apabila
siswa memiliki nilai nilai logit di bawah rata-
rata person logit (+0.20). Maka yang termasuk
kategori abilitas rendah adalah siswa dengan
kode 03P (+0.06 logit), 15L (+0.06 logit), o8L (-
0.8 logit), 13P (-0.18 logit), 04P (-0.42 logit),
o6L (-0.42 logit), o5P (-0.66 logit), dan uL (-1.21
logit). Dapat kita simpulkan bahwa siswa yang
memiliki abilitas paling tinggi adalah ogL dan
12P dengan nilai logit (+1.33). Sedangkan siswa
yang memiliki abilitas paling rendah adalah uL
dengan nilai logit (-1.21).

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
sudah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut.

1. Soal tes yang saat ini dibuat dan
dikembangkan oleh guru masih belum
mengukur kompetensi literasi dan
numerasi, tingkat kemampuan
berfikirnya masih rendah (LOTS), dan
masih belum berbasis ESD. Berdasarkan
tes yang dilakukan melalui soal tes
literasi dan numerasi berbasis ESD yang
kemudian dianalisis melalui pemodelan
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Rasch  melalui person  measure
berdasarkan  perbandingan  nilai
standar deviasi dan nilai logit
menunjukan bahwa abilitas peserta
didik dalam kompetensi literasi dan
numerasi berbasis ESD masih rendah.
Penelitian ini dapat dijadikan refleksi
untuk pengembangan pembelajaran
yang terintegrasi kompetensi literasi
dan numerasi berbasis Education For
Sustainable Development di Sekolah
Dasar.

Guru dapat mengolah hasil tes peserta
didik melalui pemodelan Rasch untuk
memperkaya informasi terkait respon
peserta didik terhadap soal.
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